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ABSTRAK

Pemahaman konsep IPA memiliki peran penting dalam pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka, di mana siswa tidak
hanya dituntut untuk memahami fakta, ide, dan teori ilmiah, tetapi juga proses yang digunakan untuk menemukannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep IPA siswa SMP di Surabaya. Penelitian ini
menggunakan design survey melalui tes tulis. Subjek penelitian ini yaitu siswa SMP/MTs/sederajat di Surabaya yang
terdiri dari 99 siswa. Instrumen tes pemahaman konsep diadaptasi dari PISA yang terdiri tujuh indikator pemahaman
konsep IPA yaitu: 1 menjelaskan, 2 menafsirkan, 3 menarik inferensi, 4 memberikan contoh, 5 meringkas, 6
mengklasifikasikan, dan 7 membandingkan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa indikator 1 menjelaskan mendapatkan persentase 38% berkategori rendah, 2
menafsirkan mendapatkan persentase 40% berkategori rendah, 3 menarik inferensi mendapatkan persentase 41%
berkategori cukup, 4 memberikan contoh mendapatkan persentase 43% berkategori cukup, 5 meringkas mendapatkan
persentase 43% berkategori cukup, 6 mengklasifikasikan mendapatkan persentase 54% berkategori cukup, dan 7
membandingkan mendapatkan persentase 45% berkategori cukup. Kesimpulan yang didapat yaitu rata-rata pemahaman
konsep IPA siswa di beberapa SMP/MTs/Sederajat di Surabaya masih dalam kategori cukup dengan persentase 44%, hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA siswa SMP di Surabaya masih perlu ditingkatkan.
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S

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep IPA merupakan elemen penting dalam pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka.
Pembelajaran IPA bukan sekedar membantu siswa memahami fakta, ide, dan teori ilmiah, tetapi mereka juga
perlu mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang proses yang digunakan untuk menemukan fakta, ide,
dan teori tersebut (Fitra, 2022). Kemampuan siswa dalam memahami proses menemukan fakta, konsep dan
teori-teori melalui merumuskan cara pengerjakan atau pemecahan suatu permasalahan, melakukan perhitungan
dan menerapkannya dalam keseharianya merupakan arti dari pemahaman konsep IPA (Zuleni & Marfilinda,

2022).

Kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh siswa, terutama pada pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan
konsep pembelajarannya terkait dengan alam dan berhubungan erat dengan kehidupan manusia, pemahaman
konsep IPA akan membantu siswa dalam memperluas pengetahuannya dan memanfaatkannya dikehidupan
sehari-hari (Handayani, 2018). Selain itu, pengembangan keterampilan proses sains siswa dalam mempelajari
alam sekitar, memecahkan masalah dan melakukan tindakan juga sangat dipengaruhi oleh pemahaman konsep
IPA (Wardiah, 2021). Dalam kurikulum merdeka pemahaman konsep IPA sangat diperlukan, hal ini
dikarenakan pemahaman konsep IPA membantu siswa mengatasi berbagai masalah dalam bidang IPA dengan
lebih baik (Sadigin et al., 2017). Kemampuan yang baik dalam memahami suatu konsep IPA akan membantu
siswa dalam menangani konsep-konsep abstrak dan kompleks dengan lebih baik, sehingga siswa mampu
memanfaatkan pengetahuannya secara maksimal, yang merupakan tahap penting dalam pembelajaran pada
kurikulum merdeka (Siahaan et al., 2023).

Ketercapaian pemahaman konsep dapat diukur dengan menggunakan ketercapaian hasil belajar ranah
kognitif taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Krathwohl (Alighiri et al., 2018). Dalam ranah kognitif, revisi
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taksonomi Bloom oleh Krathwohl menyatakan bahwa 1 menjelaskan (explaining) berarti merancang sebab akibat
suatu konsep; 2 menafsirkan (interpreting) berarti mengubah satu jenis informasi menjadi informasi lainnya; 3
menarik inferensi (inferring) berarti menemukan pola dalam sekumpulan fakta atau contoh-contoh; 4
mencontohkan (exemplifying) berarti memberikan sesuatu sebagai contoh konsep; 5 meringkas (summarizing)
berarti membuat pernyataan yang merangkum semua informasi; 6 mengklasifikasikan (classifying) berarti
mengelompokkan suatu konsep pada suatu kategori; 7 membandingkan (comparing) berarti menentukan sama
atau beda antara dua konsep (Sari & Sumarli, 2019).

Pada saat ini, pemahaman konsep IPA siswa SMP masih cenderung rendah yang dapat dilihat pada skor
PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2022, skor Indonesia masih memperoleh nilai
yang rendah (OECD, 2023). Hal ini mencerminkan bahwa siswa Indonesia hanya mampu mengingat dan
mengidentifikasi informasi ilmiah berdasarkan fakta-fakta dasar, mereka belum mampu memberikan penjelasan
secara ilmiah, merencanakan penelitian, menginterpretasikan data, atau membuktikan data (Hadiprayitno et al.,
2020). Sehingga menyebabkan pemahaman konsep IPA siswa rendah.

Penelitian dari Febriyana et al., (2021) menunjukkan bahwa kondisi pemahaman konsep IPA siswa SMP
di kabupaten Bangkalan saat ini masih tergolong rendah. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 50% siswa
memiliki pemahaman konsep yang rendah, metode pembelajaran yang cenderung mengutamakan penghafalan
daripada pemahaman yang mendalam menjadi penyebab rendahnya pemahaman konsep IPA siswa. Penelitian
dari Tarisa et al., (2023) juga menunjukkan hal yang sama yaitu tingkat pemahaman konsep siswa SMP di
beberapa sekolah kota Tanggerang masih rendah, banyak siswa belum menguasai secara mendalam materi
pelajaran IPA, hal ini disebabkan karena siswa salah dalam memahami konsep yang diajarkan guru. Penelitian
dari (Ermin, 2021) menunjukkan bahwa pemahaman siswa SMP di Ternate dalam proses pembelajaran IPA
masih cenderung rendah yang dikarenakan oleh pendekatan pembelajaran yang dipakai guru masih bersifat
konvensional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diketahui bahwa pemahaman konsep IPA di kalangan siswa di
beberapa daerah di Indonesia masih rendah. Meskipun Surabaya merupakan kota besar dengan berbagai fasilitas
pendidikan, belum ada penelitian yang secara spesifik menganalisis pemahaman konsep IPA siswa SMP di kota
ini. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep IPA siswa SMP di
surabaya. Peneliti juga akan menganalisis setiap indikator pemahaman konsep IPA yang digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa. Penelitian ini juga diperlukan sebagai dasar dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk memperkuat atau meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik-topik
IPA. Tanpa data yang akurat, sulit menentukan metode yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan
IPA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa di Surabaya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis survey design. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
hasil penelitian yang diperlukan dalam menambah wawasan peneliti (Maidiana, 2021). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2024 tahun ajaran 2024-2025. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII di beberapa SMP/MTs Negeri di Surabaya dengan jumlah responden yang mengisi tes
pemahaman IPA sebanyak 99 siswa yang terdiri dari 44 siswa perempuan dan 55 siswa laki-laki.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan tes tulis. Tes ini akan diberikan kepada siswa dibeberapa
sekolah di Surabaya yang berlangsung secara tertutup tanpa membuka buku. Hal ini dilakukan untuk
mengumpulkan data tingkat pemahaman konsep IPA siswa di Surabaya. Instrumen yang digunakan ini telah
diadaptasi dari soal PISA (Programme for International Student Assessment). Instrumen tersebut disesuaikan dengan
indikator pemahaman konsep menurut Anderson & Krathwohl dalam (Suryani et al., 2018) sesuai taksonomi
bloom revisi yang terdiri dari tujuh indikator yaitu 1 menjelaskan, 1 menafsirkan, 3 menarik inferensi, 4
memberikan contoh, 5 meringkas, 6 mengklasifikasikan, dan 7 membandingkan.

Hasil data yang telah diperoleh kemudian akan dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif berupa
penggambaran hasil data penelitian dengan angka dan perhitungan statistik (Nadirah et al., 2022). Data

perolehan dari seluruh responden dihitung menggunakan persamaan 1 berikut (Zulkarnain dalam Febriyana et
al., 2021).
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p . _ Skor perolehan siswa 100% (1)
ersentase = Skor Maksimal x 0

Hasil persentase tersebut, kemudian akan dianalisis untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep IPA
pada setiap indikator dengan menggunakan kategori pada Tabel 1 (Zulkarnain dalam Febriyana et al., 2021).

Tabel 1. Kategori Skor Pemahaman Konsep IPA.

Persentase (P) Kategori
80% <P < 100% Sangat Tinggi
60% <P < 80% Tinggi
40% <P < 60% Cukup
20% <P < 40% Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan tingkat pemahaman konsep IPA siswa SMP pada
jenjang SMP/MTs/Sederajat. Kemudian hasil tersebut dikelompokkan berdasarkan jawaban tes siswa yang
diberikan pada setiap indikatornya. Tabel 2 menjelaskan tentang persentase jawaban-jawaban siswa pada tiap
indikator tes pemahaman konsep IPA.

Tabel 2. Rata - Rata Skor Indikator Pemahaman Konsep IPA

Indikator 1 2 3 4 5 6 7
Mean 1,13 1,21 1,24 130 1,29 1,61 1,35

Median 1 1 1 1 1 2 1

Modus 1 1 1 1 1 2 1

Standar Deviasi 1,02 0,95 1,03 1,02 0,99 1 1,01

Tabel 2 merupakan rekapitulasi nilai pemahaman konsep IPA secara rinci pada setiap indikator.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan data mean terendah ada di indikator Indikator 1 yaitu menjelaskan.
Sedangkan data mean tertinggi ada pada Indikator 5 yaitu mengklasifikasikan. Serta diketahui bahwa standar
deviasi indikator yang mempunya tingkat variasi rentang data yang rendah adalah Indikator 2 (Menafsirkan).

Hasil analisis dari masing-masing indikator pemahaman konsep IPA dapat dijabarkan menjadi dua
kategori yaitu rendah, dan cukup seperti pada Gambar 1.

g XI | 45% Cukup
E X6 154% Cukup
e X5 | 43% Cukup
5 é X4 | 43% Cukup
g M X3 | 41% Cukup
% X2 | 40% Rendah
S X1 | 38% Rendah
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Persentase Rata-rata

Gambar 1. Grafik Persentase Rata - Rata Indikator Pemahaman Konsep IPA

Berdasarkan Gambar 1 hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase terendah dimiliki oleh Indikator
1 menjelaskan, dan persentase tertinggi diperoleh Indikator 6 mengklasifikasikan. Untuk mengetahui sebaran
frekuensi jawaban responden dari indikator yang memiliki persentase paling rendah yaitu Indikator 1
menjelaskan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Total Frekuansi Jawaban Indikator 1 Menjelaskan

No. Soal Jumlah Soal Skor Frekuensi Jumlah Skor Rata-Rata Persentase (%)
1,4 dan 12 3 3 15 45 40%
2 13 26 23%
1 41 41 37%
0 30 0 0%
Total 99 112
Skor maksimal 297
Persentase rata-rata 38%
Kategori Rendah

Indikator 1 menjelaskan (explaining) adalah kemampuan siswa untuk merancang sebab akibat suatu konsep
(Sari & Sumarli, 2019). Proses kognitif pada indikator menjelaskan melibatkan pemahaman mendalam tentang
hubungan antara berbagai komponen dalam sistem tersebut dan bagaimana perubahan pada satu komponen
dapat memengaruhi komponen lainnya (Irwandani, 2015). Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa Indikator
1 menjelaskan memperoleh 30 jawaban responden dengan total skor terendah dan 15 jawaban responden
dengan skor tertinggi, sehingga diketahui bahwa masih banyak responden yang memiliki kemampuan dalam
menjelaskan berkategori yang rendah, dikarenakan siswa belum mampu menggambarkan proses ini dengan jelas,
mengidentifikasi faktor-faktor yang terlibat, serta menunjukkan bagaimana setiap faktor berpengaruh terhadap
faktor lain.

Salah satu contohnya yaitu pada pengerjaan soal mengenai dampak penggunaan bahan bakar nabati
(biofuel) terhadap tingkat CO, di atmosfer, mayoritas siswa memilih jawaban yang salah, yaitu "Gas CO, yang
dikeluarkan oleh pembangkit listrik berbahan bakar nabati (biofuel) memiliki sifat kimia yang berbeda dari yang
dikeluarkan oleh pembangkit listrik berbahan bakar fosil." Sedangkan jawaban yang benar adalah “Tanaman
yang digunakan untuk bahan bakar nabari (biofuel) menyerap gas CO2 dari atmosfer saat tanaman tersebut
tumbuh”. Kesalahan ini mencerminkan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep IPA, khususnya pada
Indikator 1 menjelaskan, yang membuat mereka kesulitan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua konsep.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan pemahaman yang lebih dalam mengenai konsep-konsep

IPA (Novanto et al., 2023).

Indikator yang memiliki persentase tertinggi yaitu Indikator 6 mengklasifikasikan. Untuk mengetahui
sebaran frekuensi jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Total Frekuansi Jawaban Indikator X6) Mengklasifikasikan

No. Soal Jumlah Soal Skor Frekuensi Jumlah skor rata-rata Persentase (%)

2,3dan 9 3 3 21 63 34%

2 34 68 43%

1 28 28 23%

0 16 0 0%
Total 99 159
Skor maksimal 297
Persentase rata-rata 54%

Kategori Cukup

Indikator 6 mengklasifikasikan adalah kemampuan siswa dalam menentukan sesuatu yang dimiliki oleh
suatu kategori. Proses kognitif mengklasifikasikan melibatkan proses berpikir di mana seseorang mengamati ciri-
ciri suatu objek, mengidentifikasi dan mengelompokkan objek tersebut berdasarkan kesamaan karakteristik,
memastikan kesesuaian ciri-ciri dengan kategori tertentu, dan menarik kesimpulan yang tepat. Berdasarkan data
Tabel 4 menunjukkan bahwa Indikator 6 mengklasifikasikan memperoleh jawaban responden skor terendah
sebanyak 16 jawaban dan skor tertinggi sebanyak 21 jawaban, hal ini menunjukkan bahwa banyak responden
yang sudah cukup memiliki kemampuan dalam mengklasifikasikan.

Berdasarkan analisis jawaban siswa menunjukkan bahwa banyak siswa yang sudah cukup mampu dalam
mengklasifikasikan. Pada soal mengenai pernyataan yang benar tentang bahan bakar fosil dan bahan bakar nabati
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berdasarkan data yang diberikan, mayoritas siswa dapat menjawab dengan benar. Jawaban yang tepat, yaitu
"Minyak bumi menghasilkan energi lebih banyak per gram dibandingkan dengan etanol, tetapi menghasilkan
lebih banyak CO, per unit energi dibandingkan etanol," menunjukkan bahwa siswa telah menguasai
keterampilan dalam mengklasifikasikan. Mereka mampu membedakan pernyataan yang benar berdasarkan data
yang diberikan dan memilih jawaban yang sesuai. Keberhasilan ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang baik dalam mengklasifikasikan informasi dengan tepat, meskipun masih perlu ditingkatkan
dalam hal penjelasan konsep-konsep IPA lainnya (Apriliyana et al., 2023).

Konsep-konsep IPA dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan proses pembelajaran. Salah satu cara
pengoptimalanya yaitu dengan menerapkan proses pembelajatan yang berpusat pada siswa (student centered)
daripada pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) (Muna, 2017). Diharapkan melalui proses
pembelajaran ini, siswa dapat menemukan struktur sains mereka sendiri, memiliki keterampilan proses yang
diperlukan untuk menyelidiki fenomena alam, dan dapat memahami sains secara lebih dalam, serta mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kemampuan pemahaman konsep IPA siswa akan
meningkat.

Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut
berkualitas, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat didorong dengan diterapkannya model
pembelajaran yang inovatif misalnya inquiry learning, discovery learning, problem based learning, project based learning,
dIl. Model pembelajaran tersebut dapat digunakan pada proses pembelajaran kurikulum merdeka yang berpusat
pada siswa (student centered) (Muliarta, 2018). Penerapan model tersebut dalam proses pembelajaran akan
membuat siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, selama proses pembelajaran siswa akan berfikir secara
mandiri, saling membantu dalam kelompok, serta memiliki tanggung jawab individu dan kelompok untuk
menyelesaikan suatu permasalahan, sedangkan, tugas guru hanya sebagai fasilitator (Kurniawan et al., 2018).
Sebagai hasilnya, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka dan memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep-konsep materi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang didapatkan yaitu kemampuan pemahaman konsep IPA
siswa SMP di Surabaya masih berada pada kategori cukup yaitu 44%. Dari tujuh indikator yang ada, indikator
mengklasifikasikan memiliki persentase rata-rata skor tertinggi yaitu sebesar 54% dengan kategori cukup,
sedangkan indikator menjelaskan memiliki persentase rata-rata skor terendah yaitu sebesar 38% dengan kategori
rendah. Artinya, kemampuan pemahaman konsep masih perlu dilatih agar dapat mengalami peningkatan.
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